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Zika is a virus transmitted by the Aedes mosquito, which also transmits
dengue and chikungunya.

[ Zika can cause: )

V Bla

Onset is usually 2-7 days after
the mosquito bite

Mild fever Conjunctivitis

1 in 4 people with Zika infection
develops symptoms

A very small number of people
can develop complications
after becoming ill with the virus

Headache and joint pain Skin rash
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OLEH: JONI HENDRI

PENDAHULUAN

Memasuki bulan-bulan awal di ta-
hun 2016, Indonesia cukup dibuat
“ngeri” dengan bermunculannya kasus
Demam Berdarah Dengue (DBD) di
berbagai wilayah di Indonesia, bahkan
diikuti penetapan Kejadian Luar Biasa
(KLB) DBD di beberapa wilayah kabu-
paten/kota. Tidak begitu jauh sebelum
kejadian tersebut, sebenarnya sebe-
lumnya Indonesia telah dibuat “geger”
dengan  munculnya  topik  yang
menghangatkan  dunia  kesehatan
mengenai salah satu virus yang menjadi
ancaman  serius  bagi  kesehatan
penduduk saat ini, yaitu virus Zika.

ZIKV, begitu biasanya para pakar
menyebutnya, merupakan virus yang
masih satu kelvarga dengan virus den-
gue (DENV) penyebab penyakit DBD.
Selain virus dengue, ZIKV juga masih
satu keluarga dengan Flaviviridae
lainnya yaitu West Nile (WNV), Yellow
fever dan Japanese encephalities.?
Tanda atau gejala yang muncul akibat
infeksi virus zika seperti demam, bintik
merah pada kulit, sakit kepala sakit sen-
di dan nyeri bola mata memiliki kesa-
maan dengan penyakit dengue maupun
chikungunya yang secara kebetulan sa-
ma sama ditularkan oleh nyamuk Ae-
des.?

Adanya wabah zika di berbagai be-
lahan dunia memunculkan kekhawatiran

VIRUS ZIKA

TANTANGAN BARU BAGI PENELITI
ARBOVIRUSES

akan adanya kejadian yang sama terjadi

di Indonesia. Bahasan mengenai potensi
tersebut menjadi perbincangan hangat
di media nasional dan melibatkan
berbagai pakar kesehatan maupun
peneliti. Bagaimanakah potensi penyeb-
aran virus zika di Indonesia dan peranan
para peneliti dalam menjawab tan-
tangan baru ini akan coba penulis papar-
kan dalam artikel ini.

POTENS| PENYZBARAN ZIKA
D! INDONESIA
Penyakit akibat zika diklaim tidak
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lebih berbahaya ketimbang DBD.* Na-
mun demikian adanya kemungkinan
hubungan dengan kejadian kelainan
otak dan batok kepala (mikrosefalus)
pada bayi merupakan bahaya yang
masih dikaji secara mendalam oleh
WHO.> Selain itu WHO juga

mengemukakan adanya indikasi penu-

Sumber: www.caribbean360.com/

Pada tahun 2015
lembaga Biologi
Eijkman Jakarta,
berhasil mengisolasi
virus zika.......
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laran virus zika secara seksual berdasar-
kan dari beberapa kajian hasil penelitian
yang telah dilakukan.®

Virus zika berhasil teridentifikasi per-
tamakali dari monyet yang ada di sekitar
Zika, sebuah nama hutan yang ada di
Uganda pada tahun 1947. Pada tahun
1952, akhirnya kasus infeksi zika per-
tama pada manusia muncul di negara
tersebut. Sejak saat itu kasus terus ber-
munculan dan mulai menyebar ke
berbagai negara lain membentuk
cakupan wilayah penularan yang se-
makin meluas. Pada tahun 2016 WHO
mengemukakan bahwa setidaknya 18
negara/negara  bagian  melaporkan
adanya kejadian atau wabah virus zika.”

Sepanjang tahun 2012-2014 kejadian
infeksi Zika juga dilaporkan di beberapa
negara tetangga seperti Malayasia,
Thailand, Kamboja dan Filipina.” Di Indo-
nesia sendiri virus Zika pernah teridenti-
fikasi di Klaten, Jawa Tengah pada pada
tahun 1977.® Selanjutnya pada tahun
2013, Kwong dan koleganya melaporkan
adanya seorang turis wanita asal Aus-
tralia yang terinfeksi zika setelah selama
9 hari mengunjungi Jakarta. Walaupun
secara gejala maupun serologis teriden-
tifikasi sebagai DBD, namun dari hasil uji
lanjutan diketahui bahwa turis tersebut
terinfeksi virus zika.®

Pada tahun 2015 Lembaga Biologi
Eijkman Jakarta, berhasil mengisolasi
virus zika pada 1 sampel yang dikumpul-
kan dari pasien saat adanya outbreak
DBD di Jambi. Sampel tersebut berasal
dari laki laki berusia 27 tahun dan meru-
pakan salah satu dari 103 sampel yang
negatif dengue namun memiliki gejala
klinis yang mirip dengan infeksi dengue.
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Untuk menemukan adanya anggota
alphavirus dan flavivirus lainnya yang
terdapat dalam sampel, 103 sampel
negatif tersebut di uji lanjut dan hasil-
nya 1 sampel menunjukkan positif terin-
feksi virus zika.* Selanjutnya pada tahun
2015, Leung dan koleganya juga
melaporkan adanya kejadian infeksi

VIRUS
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Sumber: www.mississippiurgentcareclinic.com

zika pada turis asal Australia yang telah
melakukan perjalanan ke Bali. Uniknya,
turis tersebut diklaim teridentifikasi
infeksi zika 5 hari setelah digigit monyet
di sekitar pulau Bali.™

Jika melihat trend sebaran cakupan
infeksi zika yang semakin meluas dan
teridentifikasinya kasus zika di Indone-
sia, maka penularan bahkan wabah zika
di Indonesia bukan sesuatu yang tidak

12

mungkin. Selain itu, nyamuk Aedes se-
bagai serangga penular virus zika juga
sudah tersedia dan melimpah di semua
wilayah Indonesia. hal ini tentu mem-
berikan tambahan keyakinan akan po-
tensi penyebaran virus tersebut jika tid-
ak segera di antisipasi.

'al a B
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prevention
protection

reduce standing water

TANTANGAN BARU BAGI PENELITI
Munculnya virus zika menambah
khazanah baru dalam dunia Arboviruses.
Selama ini, infeksi virus yang disebarkan
melalui perantara nyamuk di Indonesia
terfokus pada Demam Berdarah Den-
gue, Chikungunya, dan Japanese En-
cephalities. Perlu kita akui bahwa ketiga
penyakit tersebut pun belum dapat
dikendalikan dengan baik sampai saat
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http://www.mississippiurgentcareclinic.com/zika-virus/

ini. Dengan kemungkinan munculnya
virus zika tentu tantangan pengendalian
akan semakin bertambah. Selain ity
adanya dugaan penularan langsung dari
virus zika seperti lewat hubungan sek-
sual maupun melalui infeksi ibu ke
bayinya akan semakin menambah dina-
mika penularan tersendiri dari virus ter-
sebut yang tentunya memerlukan pe-
nanganan yang berbeda.

Menurut WHO, beberapa hal yang
perlu dilakukan dalam merespon adan-
ya kemunculan infeksi zika adalah pen-
guatan sistem surveilan (termasuk
penemuan dan distribusi penyakit), pen-
gendalian nyamuk sebagai vektor, ma-
najemen penyakit, dan beberapa
penelitian spesifik.” Terkait dengan
penelitian spesifik, para peneliti ditan-
tang untuk segera memastikan adanya
hubungan antara virus zika dengan ka-
sus mikrosefali pada bayi. Sedangakan
dalam jangka panjang tentunya
penelitian dan pengembangan vaksin,
obat, maupun alat dignostik cepat virus
zika wajib dilakukan.

PENUTUP

Dalam upaya merespon kemunculan
dan potensi penyebaran virus zika tidak
lepas dari peran peneliti dalam
merespon berbagai tantangan baru di
bidang Arbiviruses tersebut. Seperti ter-
hadap infeksi virus sejenis seperti DBD
dan Chikungunya yang terlebih dahulu
eksis, para peneliti dituntut untuk ber-
peran aktif dalam penanggulangan dan
pengendalian infeksi zika. Hendaknya
tantangan tersebut dijadikan peluang
untuk mewujudkan sumbangsih kita
khususnya pada negeri tercinta ini.
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